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ABSTRACT

GITA KUMALASARI. 08051381924107. Study of The Socio-Economic
Aspects of EAFM (Ecosystem Approach to Fisheries Management) Based
Small-Scale Capture Fisheries Management In The Sembilang National Park
And Its Surroundings

(Supervisors: Fitri Agustriani, S.Pi., M.Si and Dr. Fauziyah, S.Pi)

Ecosystem-based capture fisheries management based on social and
economic aspects of the Ecosystem Approach to Fisheries Management (EAFM)
as a balance between fisheries management for the welfare of fishermen. There
is stilla lack of participation by fishing communities regarding the importance of
economic development and existing social conflicts. Until now the government's
attention to social and economic development has begun to take shape. The
purpose of this study was to assess and examine indicators in the social and
economic domains based on EAFM. The research was carried out in November
2022 in three study areas, namely in Sungsang 1V, Sembilang Hamlet, and
Terusan Dalam Hamlet, Banyuasin Regency, South Sumatra. Methods of data
collection using primary data (questionnaires and interviews) and secondary
data (related stakeholders). Samples were taken using purposive sampling
method with the slovin formula. Data analysis on each indicator in the socio-
economic domain uses an ordial-based Likert score (1,2,3). The average score of
the indicators is 2. Ecosystem-based capture fisheries management in the
Sembilang National Park and its surroundings in the social domain is classified
as good with an aggregate value of 67.84 and also in the economic domain with
an aggregate value of 75.70. The average regional aggregate value from the
socio-economic domain is 71.78 sothat it is included in the good category.

Keyword: EAFM, Fisheries Management, Social-Economic Domain
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ABSTRAK

GITA KUMALASARI. 08051381924107. Kajian Aspek Sosial dan Ekonomi
Terhadap Pengelolaan Perikanan Tangkap Skala Kecil Berbasis EAFM
(Ekosystem Approach to Fisheries Management) di Taman Nasional
Sembilang dan Sekitarnya

(Pembimbing: Fitri Agustriani, S.Pi., M.Si dan Dr. Fauziyah, S.Pi)

Pengelolaan perikanan tangkap berbasis ekosistem berdasarkan aspek
sosial dan ekonomi pada Ecosystem Approach to Fisheries Management
(EAFM) sebagai suatu keseimbangan antara pengelolaan perikanan untuk
kesejahteraan nelayan. Masih minimnya partisipasi masyarakat nelayan terhadap
pentingnya perkembangan ekonomi serta konflik sosial yang ada. Sampai saat ini
perhatian pemerintah terhadap perkembangan sosial dan ekonomi sudah mulai
terbentuk. Tujuan penelitian ini adalah untuk menilai dan mengkaji indikator
pada domain sosial dan ekonomi berbasis EAFM. Penelitian dilaksanakan pada
Bulan November 2022 di tiga daerah kajian yaitu di Sungsang IV, Dusun
Sembilang, dan Dusun Terusan Dalam Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan.
Metode pengumpulan data menggunakan data primer (kuesioner dan
wawancara) dan data sekunder (stakeholder terkait). Sampel diambil
menggunakan metode purposive sampling dengan rumus slovin. Analisa data
pada masing-masing indikator di domain sosial-ekonomi menggunakan skor
likert berbasis ordial (1,2,3). Rata-rata indikator memperoleh skor 2. Pengelolaan
perikanan tangkap berbasis ekosistem di Taman Nasional Sembilang dan
sekitarnya pada domain sosial tergolong baik dengan nilai agregat sebesar 67,84
serta tergolong baik juga pada domain ekonomi dengan nilai agregat sebesar
75,70. Rata-rata nilai agregat kawasan dari domain sosial-ekonomi sebesar 71,78
sehingga termasuk dalam status baik.

Kata Kunci: Domain sosial-ekonomi, EAFM, Pengelolaan Perikanan
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RINGKASAN

GITA KUMALASARI. 08051381924107. Kajian Aspek Sosial dan Ekonomi
Terhadap Pengelolaan Perikanan Tangkap Skala Kecil Berbasis EAFM
(Ekosystem Approach to Fisheries Management) di Taman Nasional
Sembilang dan Sekitarnya

(Pembimbing: Fitri Agustriani, S.Pi., M.Si dan Dr. Fauziyah, S.Pi)

Perairan TNS sangat berperan penting dalam menunjang perekonomian
masyarakat, yang sebagian besar pekerjaan utamanya yaitu berprofesi sebagai
nelayan. Keanekaragaaman sumberdaya ikan di perairan TNS dan sekitarnya kaya
akan berbagai jenis spesies ikan, serta beberapa jenis udang dan kepiting yang
memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi seperti ikan sembilang, udang mentis,
kerang darah dan ubur-ubur.

Beberapa faktor yang menyebabkan penurunan hasil tangkapan yaitu
penurunan potensi stok ikan dan degradasi lingkungan. Dengan adanya
permasalahan ini diperlukan pendekatan terpadu dalam pengelolaan perikanan di
kawasan Taman Nasional Sembilang dan sekitarnya, salah satu metode
pengelolaan terpadu yang telah dikeluarkan olen KKP 2014 yaitu pengolaan
perikanan berbasis ekosisitem atau dikenal juga dengan EAFM (Ecosystem
Approach to Fisheries Management).

Penelitian ini bertujuan untuk menilai dan mengkaji persepsi masyarakat
nelayan terhadap indikator pada domain sosial dan ekonomi berbasis EAFM di
Taman Nasional Sembilang dan sekitarnya. Penelitian ini dilaksanakan pada
Bulan November 2022 di tiga daerah kajian yaitu di Sungsang IV, Dusun
Sembilang, dan Dusun Terusan Dalam Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan.
Pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling dengan rumus
slovin pada derajat toleransi (10%) dan mendapatkan sampel sebanyak 200
responden penelitian.

Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan sistem
pendekatan yang mengacu pada panduan di modul National Working Group
EAFM, Dit. SDI KKP 2014, yaitu menggunakan pendekatan Multi-Criteria
Analysis (MCA). Penilaian pada masing-masing indikator di domain sosial-

ekonomi menggunakan skor likert berbasis ordial (1,2,3). Pengolahan data
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menggunakan Microsoft Excel dengan menggunakan rumus-rumus yang sudah
ada untuk mendapatkan nilai agregat pada domain sosail dan domain ekonomi.
Selanjutnya nilai agregat direpresentasikan melalui flag modeling berwarna untuk
menentukan kondisi yang ada.

Hasil penelitian menunjukan pengelolaan perikanan tangkap berbasis
ekosistem di Taman Nasional Sembilang dan sekitarnya pada domain sosial
memiliki tergolong baik dengan nilai agregat sebesar 67,84 dengan flag modeling
berwarna hijau muda serta tergolong baik juga pada domain ekonomi dengan nilai
agregat sebesar 75,70 dengan flag modeling juga berwarna hijau muda. Nilai
agregat kawasan didapatkan dari rata-rata domain sosial-ekonomi yaitu sebesar

71,71 sehingga termasuk dalam status baik.
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| PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Taman Nasional Sembilang (TNS) merupakan salah satu kawasan cagar
alam yang memiliki wilayah perairan. Perairan TNS sangat berperan penting
dalam menunjang perekonomian masyarakat, yang sebagian besar pekerjaan
utamanya yaitu berprofesi sebagai nelayan (Turyanto et al. 2021). Salah satu desa
pesisir yang terdapat di wilayah TNS yaitu Desa Sungsang (BTNS, 2020).

Desa Sungsang terletak di pesisir Banyuasin yang menghubungkan antara
perairan Banyuasin dan perairan Bangka. Desa Sungsang termasuk ke dalam
wilayah administrasi Kelurahan Banyuasin 11, Kabupaten Banyuasin, Sumatera
Selatan (DKP Banyuasin, 2020). Keberadaan desa pesisir ini sebagai realitas yang
mencerminkan adanya perbedaan pengelolaan jika dibandingkan dengan wilayah
daratan. Kebijakan sosial ekonomi yang berkaitan dengan masyarakat pesisir
perlu ditata kembali dan diarahkan untuk kesejahteraan masyarakat pesisir serta
sumberdaya ikan yang perlu dilindungi (Rukin, 2020).

Keanekaragaaman sumberdaya ikan di perairan TNS dan sekitarnya kaya
akan berbagai jenis spesies ikan, serta beberapa jenis udang dan kepiting yang
memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi seperti ikan sembilang, udang mentis,
kerang darah dan ubur-ubur (Nofrizal et al. 2020; Ilhamudin et al. 2019; Yusuf et
al. 2020). Kondisi perikanan di peraitan Taman Nasional Sembilang cukup stabil
dan merata untuk setiap jenis ikan (Fauziyah et al. 2012).

Menurut Data Badan Pusat Statistik (2018) produksi perikanan tangkap di
wilayah Kabupaten Banyuasin relatif meningkat, tetapi pada tahun 2016-2017
terjadi penurunan hasil tangkapan yang cukup signifikan, yaitu di Tahun 2016
menghasilkan sebanyak 43.668,72 ton, sedangkan di Tahun 2017 mengalami
penurunan Yyaitu hanya menghasilkan sebanyak 43.605,50 ton. Hasil tangkapan
mengalami penurunan yang cukup signifikan yaitu sebanyak 63,22 ton. Penurunan
hasil perikanan tangkap ini disebabkan oleh beberapa faktor (Monika et al. 2020).

Menurut Suparyana et al. (2022) terdapat dua faktor yang mempengaruhi
perikanan tangkap yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu

konflik antar masyarakat nelayan. Sedangkan faktor eksternalnya yaitu penurunan



potensi stok ikan dan degradasi lingkungan seperti pecemaran serta abrasi. Hal ini
dapat mempengaruhi jumlah ikan hasil tangkapan nelayan (Sudarmo et al. 2015).
Dengan adanya permasalahan ini diperlukan pendekatan terpadu dalam
pengelolaan perikanan di kawasan konservasi (Ninef et al. 2019), salah satu
metode pengelolaan terpadu yang telah dikeluarkan oleh KKP 2014 adalah
pengolaan perikanan berbasis ekosisitem atau dikenal juga dengan Ecosystem
Approach to Fisheries Management (EAFM).

Ecosystem Approach to Fisheries Management (EAFM) menjadi salah satu
pilihan yang tepat dalam mencapai tujuan pengelolaan perikanan yang terpadu
(Edwarsyah et al. 2017). Menurut Lake et al. (2020) metode EAFM adalah
pendekatan yang berusaha menyeimbangkan tujuan sosial-ekonomi (keadilan dan
kesejahteraan nelayan dalam pemanfaatan sumber daya ikan) dengan
mengedepankan informasi, pengetahuan dan ketidakpastian sumber daya melalui
pengelolaan perikanan keberlanjutan dan terpadu.

Menurut KKP (2014) metode EAFM ini terdapat 6 (enam) domain
perikanan yang digunakan untuk mengidentifikasi status pengelolaan perikanan
berbasis ekosistem. Diantaranya yaitu domain sumberdaya ikan, domain habitat
dan ekosistem, domain teknik penangkapan ikan, domain ekonomi, domain sosial,
dan domain kelembagaan. Tetapi pada penelitian ini hanya menggunakan dua
domain perikanan saja yakni domain sosial dan domain ekonomi. Setiap
domainnya baik domain sosial maupun domain ekonomi memilik tiga indikator
penilaian (Kondjol et al. 2020). Penelitian ini membutuhkan data langsung dari
masyarakat nelayan maupun stakeholder terkait.

Nelayan sebagai produsen perikanan tangkap, maka keterlibatan nelayan
terhadap dinamika sosial ekonomi lokal cukup signifikan. Kesempatan kerja
disektor perikanan ini tidak hanya memberikan manfaat sosial ekonomi bagi
masyarakat setempat, tetapi juga bagi masyarakat desa lain di sekitarnya
(Rakhmanda et al. 2018). Peran masyarakat nelayan sangat diperlukan dalam

pengelolaan perikanan tangkap di Taman Nasional Sembilang dan sekitarnya.



1.2 Rumusan Masalah

Keanekaragaaman sumberdaya perikanan tangkap di perairan TNS dan
sekitarnya sangat penting bagi masyarakat nelayan. Tetapi telah terjadi penurunan
hasil tangkapan yang di sebabkan oleh penurunan potensi stok ikan dan degradasi
lingkungan. Maka perlu dilakukannya pendekatan terpadu dalam pengelolaan
perikanan di kawasan TNS dan sekitarnya. Salah satu pendekatan terpadu yang
dikeluarkan KKP 2014 yaitu metode pengelolaan perikanan tangkap berbasis
ekosistem atau EAFM (Ecosystem Approach to Fisheries Management).

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui persepsi masyarakat nelayan terhadap

pengelolaan perikanan tangkap berdasarkan aspek sosial dan ekonomi

menggunakan metode Ecosystem Approach to Fisheries Management di kawasan

Taman Nasional Sembilang dan sekitarnya. Oleh sebab itu, penelitian ini

difokuskan untuk mengetahui:

1. Bagaimana persepsi masyarakat nelayan terhadap kondisi pengelolaan
perikanan ditinjau dari domain sosial di Taman Nasional Sembilang dan
sekitarnya?

2. Bagaimana persepsi masyarakat nelayan terhadap kondisi pengelolaan
perikanan ditinjau dari domain ekonomi di Taman Nasional Sembilang dan

sekitarnya?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini dari permasalahan di atas yaitu sebagai berikut:
1. Mengidentifikasi kondisi pengelolaan perikanan berbasis ekosistem ditinjau
dari domain sosial di Taman Nasional Sembilang dan sekitarnya
2. Mengidentifikasi kondisi pengelolaan perikanan berbasis ekosistem ditinjau

dari domain ekonomi di Taman Nasional Sembilang dan sekitarnya

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi gambaran
kondisi pengelolaan perikanan tangkap berbasis ekosistem di Taman Nasional
Sembilang dan sekitarnya. Informasi ini berupa gambaran pengelolaan perikanan

tangkap berdasarkan aspek domain sosial dan ekonomi yang dapat diterapkan bagi



pengelola perikanan tangkap untuk memecahkan permasalahan yang ada.

Sehingga tercapainya pengelolaan perikanan yang ideal dan berkelanjutan di masa

yang akan dating dan diharapkan dapat membantu pengambilan keputusan

terhadap perbaikan pengelolaan perikanan berbasis ekosistem di Taman Nasional

Sembilang, Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan.

1.5 Kerangka Pemikiran

Alur skema dari pemikiran penelitian ini disajikan dalam bentuk diagram

sederhana pada Gambar 1.
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